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Abstract : This research is an experimental research that aims to find out whether or not there is significant 
influence of Two Stay Two Stray (TSTS) cooperative learning method toward cognitive learning result of PPKn. 
The design in this study using Quasi Experimental Design. The subjects were students of X-TKJ-B class 
(experimental class) and X-TEI-C class (control class), which were 34 students and 36 students, respectively. 
Technique of collecting data used test result of learning (cognitive aspect) and observation. After fulfilling the 
prerequisite test of data analysis (normality test and homogeneity test) hypothesis test with TPS-Assisted SPSS 
program 20.00. The mean score of the students in the experimental class with the TSTS method was higher that 
was 83.35compared with the mean score of the students in the control class with the conventional method of 
77,00. Hypothesis test with T test shows Sig. (2-tailed) of 0.000 is smaller than 0.05 (0.000 <0.05), so it can be 
concluded that there is a significant influence of the use of cooperative learning type of Two Stay Two Stray to 
cognitive learning outcomes Pancasila and Citizenship Lesson Elementary students of SMK Negeri 2 Salatiga 
Semester I Lesson Year 2017/2018. 
 
Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh yang signifikan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil 
belajar kognitif PPKn. Desain dalam penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas X-TKJ-B (kelas eksperimen) dan siswa kelas X-TEI-C (kelas kontrol) yang masing-masing 
berjumlah 34 siswa dan 36 siswa. Teknik pengumpulan data digunakan tes hasil belajar (aspek kognitif) dan 
observasi. Setelah memenuhi uji prasyarat analisis data (uji normalitas dan uji homogenitas) dilakukan uji 
hipotesis dengan Uji-T berbantuan program SPSS 20.00. Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen dengan 
metode TSTS lebih tinggi yaitu 83,35 dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol dengan 
metode konvensional yaitu 77,00. Uji hipotesis dengan uji T menunjukkan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih 
kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar kognitif Mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa kelas X SMK Negeri 2 Salatiga Semester I Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Kata Kunci : hasil belajar kognitif, model TSTS, kooperatif 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan  
proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara (Pasal 1 ayat 1 UU No. 20 tahun 
2003). Adapun tujuan pendidikan nasional 
adalah untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003). 
 Sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasional dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tersebut maka Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai 
salah satu mata pelajaran di sekolah 
memfokuskan pada pembentukan warga 
negara yang memahami & mampu melak-
sanakan hak-hak serta kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, serta berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila & UUD 1945. Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang secara umum bertujuan untuk 
mengembangkan potensi individu warga 
negara Indonesia, sehingga memiliki 
wawasan, sikap, dan keterampilan kewar-
ganegaraan yang memadai dan memung-
kinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan 
bertanggung jawab dalam berbagai kehi-
dupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar & 
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Menengah). Pendapat serupa dikemukakan 
oleh Darmadi (2010: 34) yang menyatakan 
bahwa pendidikan kewarganegaraan beru-
paya untuk membentuk siswa menjadi warga 
negara yang baik, bertanggung jawab dan 
mampu mengamalkan Pancasila dan UUD 
1945. 
 Untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan tersebut guru dalam proses 
belajar mengajar perlu menciptakan suatu 
kondisi yang dapat mendorong siswa untuk 
aktif sehingga pembelajaran akan lebih 
efektif. Pembelajaran seharusnya dipahami 
lebih dari sekedar penerima pasif penge-
tahuan, melainkan seseorang yang secara 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang 
diarahkan oleh guru menuju lingkungan kelas 
yang nyaman dan kondisi emosional, 
sosiologis, psikologis, dan fisiologis yang 
kondusif (Dunn dan Dunn dalam Huda, 
2013: 7).  
 Two Stay Two Stray (TSTS) meru-
pakan salah satu tipe metode pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran PPKn agar siswa aktif dan 
antusias dalam pembelajaran, bisa beker-
jasama dengan teman sehingga dapat 
menguasai materi dengan mudah. Metode 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS meru-
pakan sistem pembelajaran kelompok dengan 
tujuan agar siswa dapat saling bekerjasama, 
bertanggungjawab, saling membantu meme-
cahkan masalah, dan saling mendorong satu 
sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga 
melatih untuk bersosialisasi dengan baik 
(Huda, 2013: 207). Lie, (2008: 61) 
menyatakan bahwa  pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray dapat mengarahkan 
siswa untuk lebih aktif, siswa terlibat 
langsung dalam proses belajar mengajar, baik 
dalam diskusi, tanya jawab, mencari 
jawaban, menjelaskan dan menyimak materi 
yang dijelaskan oleh teman. 
 Adapun langkah-langkah metode 
TSTS dapat dilihat pada tahap-tahap berikut 
ini (Huda, 2013: 207) meliputi tahapan : (1) 
Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 
dari empat siswa. Kelompok yang 
dibentukpun merupakan kelompok hete-
rogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 1 
siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa 
berkemampuan sedang, dan 1 siswa 
berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan 
karena pembelajaran kooperatif tipe TS-TS 
bertujuan untuk memberikan kesempatan 
pada siswa untuk saling membelajarkan 
(Peer Tutoring) dan saling mendukung; (2) 
Guru memberikan sub pokok bahasan pada 
tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-
sama dengan anggota kelompok masing-
masing; (3) Siswa bekerja sama dalam 
kelompok yang beranggotakan empat orang. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat 
aktif dalam proses berfikir; (4) Setelah 
selesai, dua orang dari masing-masing 
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk 
bertamu ke kelompok lain; (5) Dua orang 
yang tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi 
mereka kepada tamu dari kelompok lain; (6) 
Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
mereka sendiri untuk melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain; (7) Kelompok 
mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja 
mereka; (8) Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja mereka. 
Melalui langkah-langkah metode TSTS ini 
menjadikan siswa terlibat secara aktif dalam 
proses berfikir dan diberikan kesempatan 
untuk membagikan hasil dan informasinya 
kepada kelompok lain, sehingga siswa 
mudah menguasai materi pembelajaran dan 
dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 
 Hasil belajar menurut Nana Sudjana 
(2002: 22) merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki setelah seseorang 
memiliki pengalaman belajarnya. Di sekolah 
hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan 
siswa terhadap mata pelajaran yang telah 
ditempuhnya. Alat untuk mengukur hasil 
belajar disebut dengan tes atau achievement 
yang di susun oleh guru. Dimyati dan 
Mudjiono (2009: 250), mengatakan bahwa 
hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu dari sisi siswa 
dan guru. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan tingkat perkembangan mental 
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Tingkat perkembangan 
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Sementara dari sisi guru, hasil belajar 
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merupakan saat terselesaikannya bahan 
pelajaran. Menurut Suprijono (2013: 5)  hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan ketrampilan. Pengukuran hasil 
belajar dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa jauh perubahan tingkah laku siswa 
setelah menghayati proses belajar, sehingga 
pengukuran yang dilakukan guru pada 
umumnya menggunakan tes. Menurut Bloom 
(dalam Suprijono, 2002: 6), membagi hasil 
belajar menjadi tiga ranah yaitu kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psiko-
motorik (ketrampilan). 
 Sejumlah penelitian menunjukkan 
bahwa metode TSTS efektif digunakan 
dalam pembelajaran dibandingkan dengan 
metode konvensional (ceramah). Penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Chairil 
Anam (2015), hasilnya menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata postest IPS kelas eksperimen 
(77,94) yang menggunakan metode TSTS 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-
rata postest IPS kelas kontrol (67,78) yang 
menggunakan metode konvensional, yang 
berarti ada perbedaan pengaruh metode 
pembelajaran TSTS dengan metode konven-
sional (ceramah) terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS di kelas X SMK NU 
01 Kendal. Selanjutnya hasil penelitian 
Prihartini dan Nani Mediatati (2013) yang 
menunjukkan nilai rata-rata PPKn kelas 
eksperimen (80,24) yang menggunakan 
metode TSTS lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata-rata PPKn kelas kontrol 
(76,24) yang menggunakan metode konven-
sional, yang berarti ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara metode pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS dan metode ceramah 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn di kelas X SMA Negeri 1 
Pabelan. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh metode pembelajaran TSTS 
terhadap hasil belajar kognitif pada mata 
pelajaran PKn. 
METODE  
 Jenis penelitian eksperimen yang 
digunakan adalah Quasi Eksperimental 
Design dengan bentuk pretestand post test 
control group design (Sugiyono, 2016: 112). 
Desain ini terdapat dua kelas/kelompok yang 
dipilih secara random yaitu kelas yang diberi 
perlakuan dengan metode pembelajaran 
TSTS atau kelas eksperimen dan kelas yang 
diberi perlakuan dengan metode pembe-
lajaran konvensional (ceramah) atau kelas 
kontrol. Kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol sebelum diberi perlakuan dilakukan 
pretest untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan/kemampuan awal siswa. Setelah 
itu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi 
perlakuan yang berbeda. Selanjutnya kedua 
kelas diberikan posttest untuk mengetahui 
kemampuan akhir/hasil belajar siswa. Data 
hasil belajar kedua kelas ini kemudian 
dianalisis dengan cara statistik (uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji T) untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh peng-
gunaan metode pembelajaran TSTS terhadap 
hasil belajar siswa. Subjek dalam penelitian 
ini adalah 34 siswa kelas X-TKJ-B sebagai 
kelas eksperimen, 36 siswa kelas X-TEI-C 
sebagai kelas kontrol dan 34 siswa kelas X-
TEI-B sebagai kelas uji validitas dan 
reliabilitas instrument tes.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN 
 Hasil belajar aspek kognitif berda-
sarkan pretest yang menunjukkan 
kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1 Hasil belajar aspek kognitif (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pretest Eksperimen 34 36,00 64,00 52,9412 6,89726 
Pretest Kontrol 36 32,00 68,00 51,3333 10,92311 
Valid N (listwise) 34     
 
Rahmawati, Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray.....   169 
Pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa 
34 orang, nilai rata-rata pretest 52,9412, nilai 
tertinggi 64 dan nilai terendah 36, sedangkan 
pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 36 
orang, nilai rata-rata pretest 51,3333, nilai 
tertinggi 68 dan nilai terendah 32. 
 Uji normalitas hasil belajar aspek 
kognitif (pretest) kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2 Uji normalitas hasil belajar aspek kognitif (pretest) kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Pretest Eksperimen Pretest Kontrol 
N 34 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 52,9412 51,3333 
Std. Deviation 6,89726 10,92311 
Most Extreme Differences 
Absolute ,201 ,175 
Positive ,123 ,138 
Negative -,201 -,175 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,170 1,051 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,129 ,220 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov di atas, pada taraf signifikansi 0,05 
diketahui nilai signifikansi kelas eksperimen 
sebesar 0.129 lebih besar dari 0,05 (0.129> 
0,05), dan untuk nilai signifikansi kelas 
kontrol sebesar 0.220 lebih besar dari 0,05 
(0.220>0,05), dengan demikian data yang 
diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol merupakan data yang berdistribusi 
normal. 
 Selanjutnya uji homogenitas hasil 
belajar aspek kognitif (pretest) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 3 Uji homogenitas hasil belajar aspek kognitif (pretest) kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest Eksperimen_Kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,441 6 24 ,241 
  
 
Berdasarkan uji homogenitas diperoleh 
signifikansi sebesar 0.241, > 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
varian yang sama atau homogen. 
 Hasil uji Indepentent sample T-test 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Tabel 4 Uji indepentent sample T-test hasil belajar aspek kognitif (pretest) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 


















,741 59,536 ,462 1,608 2,171 -2,736 5,951 
 
Hasil uji T menunjukkan Sig. (2-tailed) 
pretest kelas eksperimen sebesar 0.467 dan 
kelas kontrol sebesar 0.462. Dengan 
signifikansi 0.467 dan 0.462 lebih besar dari 
0.05 (0.467 dan 0.462> 0.05) maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 (Tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar (kemampuan awal) 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol) diterimadan H1 ditolak. Jadi 
kemampuan awal siswa kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol tidak berbeda atau 
sama. 
 Setelah diberi perlakuan kelas 
eksperimen dengan metode TSTS dan kelas 
kontrol dengan metode konvensional 
(ceramah) kemudian dilakukan posttest, hasil 
belajarnya dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini 
 
Tabel 5 Hasil belajar aspek kognitif (posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Posttest Eksperimen 34 65,51 96,54 83,3568 9,12144 
Posttest Kontrol 36 65,51 89,64 77,0008 5,82818 
Valid N (listwise) 34     
Pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa 
34 orang, nilai rata-rata posttest 83,35, nilai 
tertinggi 96,54 dan nilai terendah 65,51 
sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah 
siswa 36 orang, nilai rata-rata pretest 77,00, 
nilai tertinggi 89,64 dan nilai terendah 65,51. 
Uji normalitas hasil belajar aspek kognitif 
(posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 6 Uji normalitas hasil belajar aspek kognitif (posttest) kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 




N 34 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 83,3568 77,0008 
Std. Deviation 9,12144 5,82818 
Most Extreme Differences 
Absolute ,122 ,189 
Positive ,091 ,189 
Negative -,122 -,116 
Kolmogorov-Smirnov Z ,714 1,136 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,689 ,151 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov di atas, pada taraf 
signifikansi 0,05 diketahui nilai signifikansi 
kelas eksperimen sebesar 0.689lebih besar 
dari 0,05 (0.689> 0,05), dan untuk nilai 
signifikansi kelas kontrol sebesar 0.151 lebih 
besar dari 0,05 (0.151> 0,05). Dengan 
demikian data yang diperoleh dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol merupakan 
data yang berdistribusi normal. 
 Selanjutnya uji homogenitas hasil 
belajar aspek kognitif (pretest) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 7 Uji homogenitas hasil belajar aspek kognitif (posttest) kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest Eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,944a 4 27 ,454 
a. Groups with only one case are ignored in computing the 
test of homogeneity of variance for Posttest Eksperimen. 
 
Berdasarkan uji homogenitas diperoleh 
signifikansi sebesar 0.454, > 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
varian yang sama atau homogen. 
 Hasil uji Indepentent sample T-test 
postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 8 Uji indepentent sample T-test hasil belajar aspek kognitif (posttest) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 

















3,452 55,566 ,001 6,356 1,841 2,667 10,045 
 
Hasil uji T menunjukkan Sig. (2-tailed) 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001< 
0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Ha  
(Terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray terhadap hasil belajar kognitif 
PPKn siswa kelas X SMK Negeri 2 Salatiga 
Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018) 
diterima. 
PEMBAHASAN  
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan metode kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil 
belajar aspek kognitif dalam mata pelajaran 
PPKn siswa kelas X SMK Negeri 2 Salatiga 
Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dengan kemampuan awal yang sama kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi 
perlakuan menunjukkan kemampuan akhir 
yang berbeda. Nilai posttest siswa (kelas 
eksperimen) setelah diberi perlakuan, nilai 
terendahnya 64,60, nilai tertinggi 95,20, dan 
nilai rata-rata atau mean adalah 82,2000.  
 Sedangkan nilai posttest siswa (kelas 
kontrol), nilai terendah 64,60, nilai tertinggi 
88,40, nilai rata-rata atau mean adalah 
75,9333. Dengan kata lain siswa yang diberi 
perlakuan dengan metode pembelajaran Two 
Stay Two Stray hasil belajar PPKn aspek 
kognitifnya lebih baik dibandingkan dengan 
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siswa yang diberi perlakuan dengan metode 
konvensional (ceramah). 
 Hasil uji hipotesis melalui T-Test 
menunjukkan signifikansinya Sig. (2-tailed) 
kelas eksperimen dan kontrol yaitu 0,000. 
Dengan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 
0.05 (0.000 <0.05)maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 (Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan metode kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil 
belajar kognitif PPKn siswa kelas X SMK 
Negeri 2 Salatiga Semester I Tahun Pelajaran 
2017/2018) ditolak dan Ha  (Terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan 
metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
terhadap hasil belajar kognitif PPKn siswa 
kelas X SMK Negeri 2 Salatiga Semester I 
Tahun Pelajaran 2017/2018) diterima. Hasil 
belajar kognitif siswa kelas X dalam mata 
pelajaran PPKn yang diberi perlakuan 
dengan metode TSTS lebih baik 
dibandingkan hasil belajar siswa kelas X 
dalam mata pelajaran PPKn yang diberi 
perlakuan dengan metode ceramah. 
 Secara teoritis hasil penelitian 
tersebut memperkuat pendapat Lie (2002: 61) 
yang menyatakan bahwa metode Two Stay 
Two Stray merupakan metode pembelajaran 
yang dapat mengarahkan siswa untuk lebih 
aktif, siswa terlibat langsung dalam proses 
belajar mengajar, baik dalam diskusi, tanya 
jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan 
menyimak materi yang dijelaskan oleh 
teman. Kelebihan metode ini yaitu dapat 
diterapkan pada semua kelas/tingkatan, 
kecenderungan belajar siswa menjadi lebih 
bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan, 
siswa akan berani mengungkapkan 
pendapatnya, menambah kekompakan dan 
percaya diri siswa, kemampuan berbicara 
siswa dapat ditingkatkan, dan membantu 
meningkatkan minat dan prestasi belajar.  
 Dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas eksperimen dengan menggunakan 
metode Two Stay Two Straysiswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran baik 
dalam diskusi, mencari jawaban, menyimak 
dan menjelaskan materi kepada teman 
sehingga hasil belajar siswa lebih baik atau 
nilai rata-ratanya 80,2471. Sedangkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol 
dengan menggunakan metode ceramah siswa 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru 
atau siswa bersifat pasif dalam proses belajar 
mengajar sehingga hasil belajar siswa masih 
rendah atau nilai rata-ratanya 76,1750. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian dari beberapa peneliti 
sebelumnya antara lain: 
 Muhammad Chairil Anam (2015), 
Ana Safitri (2015), Prihartini dan Nani 
Mediatati (2013),yang menunjukkan bahwa 
ada perbedaan pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode TSTS dan metode 
ceramah terhadap hasil belajar. Hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode TSTS lebih 
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode ceramah. Penelitian 
Dewi, Soetjipto dan Utaya (2016) 
menunjukkan bahwa model TSTS dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
hasil belajar dari pembelajaran IPS (Niki 
Kurnia: 2017). Hasil dari penelitian Ita Afrie 
Lusian (2017) juga menunjukkan hasil bahwa 
model TSTS dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif pada mata pelajaran IPS dari 
SDN Tawun I Ngawi. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar PPKn aspek kognitif yang diajar 
dengan metode TSTS dan yang diajar dengan 
metode konvensional (ceramah) pada siswa 
kelas X SMK Negeri 2 Salatiga semester 1 
tahun ajaran 2017/2018. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen dengan metode TSTS lebih 
tinggi yaitu 82,20 dibandingkan dengan nilai 
rata-rata kelas kontrol dengan metode 
konvensional yaitu 75,93. Berdasarkan uji 
Independent Sample T Test posttest nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,000. Dengan kata lain 
ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
metode pembelajaran TSTS terhadap hasil 
belajar PPKn aspek kognitif siswa kelas X 
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